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Abstraksi

Sistem pengenalan suara saat ini sudah dapat mehgemmra dengan ketepatan
yang cukup untuk perkataan tertentu. Sistem initutgra lebih cepat dan mudah
dibandingkan dengan sistem pengenalan lainnya haaja masih dibutuhkan beberapa
cara yang efektif agar suara manusia dapat dikemihgan baik, sehingga dilakukan
penelitian agar memiliki hasil yang sesuai.

Penelitian sistem identifikasi suara dilakukan sgmpel untuk mengidentifikasi
suara orang yang berbeda. Penelitian pertama-taritakdkan dengan pengambilan 10
sampel suara yang memiliki format wav lalu disimp@ndalam database. Setelah itu kita
dapat menginputkan suara yang ingin diidentifikdsga menggunakan metode statistik
maupun metode average energy untuk mendapatkarSeiielah itu sampel suara tersebut
dapat dibandingkan dengan menggunakan jarak ewaclidyang menghasilkan nilai
prosentase error antara suara-suara yang dibandamgk Semakin kecil prosentase
errornya berarti suara tersebut semakin mirip. Paganelitian ini didapatkan hasil
perbandingan antara average energy dan metode sttati Pada metode statistik
didapatkan hasil lebih baik daripada average energy

Kata kunci: speaker identification, statistik, average energy

1. Pendahuluan

Sistem pengenalan suara saat ini sudah dapat n@ngeera dengan ketepatan
yang cukup untuk perkataan tertentu. Sistem irtutera lebih cepat dan mudah, hanya saja
masih dibutuhkan beberapa cara yang efektif agarasmanusia dapat dikenali dengan
baik, sehingga memiliki hasil yang sesuai.

Untuk itu dilakukan penerapan metode statistik daprage energy agar dapat

dilakukan pengujian identifikasi suara. Dalam papan ini dapat diketahui bagaimana
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suara manusia diekstraksi dan bagaimana rumusastistenaupunaverage energylapat

digunakan untuk menjadi bahan perbandingan dalanentekan ciri suara.

2. Landasan Teori
2.1. Speaker Identification
Speaker identification adalah proses untuk merdzi mendapatkan identitas dari
seorang pengguna dengan membandingkan pola suggadimputkan dengan semua pola
suara yang ada di dalam database. Proses ini rhalakerbandingan one-to-many (1:N).
Pembicara yang merupakan bagian dari pengenalabigema dapat dibagi ke
dalam metode teks bebadan teks tertentu. Pada sistem tbkbas, model pembicara
meng-capturekarakteristik ucapan seseorang melalui sinyal utafengan mengabaikan
apa yang diucapkannya, dalam artian kata-kata y@ingapkan sembarang (bebas).
Sebaliknya pada sistem tetextentu, pengenalan identitas pembicaranya dikasgrada
ucapan seseorang dengan kata-kata yang spesifikelédn disepakati, sepegassword

cardnumbers, kode PIN dan sebagainya.

" similarity |

Eeference
model
{speaker
#1

Identificati

onresult
{speaker
BiDy

Inputan Feature Weazzimum
suara extraction ¥ selection

*  similarity

Gambar 1. Bagan Pengenalan Suara Speaker ldentification

2.2. Metode Statistik

Metode statistik merupakan prosedur-prosedur yaggndkan dalam penyajian
data yang meliputi pengumpulan, pengorganisaseimgkasan, dan penyajian data. Selain
penyajian digunakan juga untuk penafsiran data yamajputi pendugaan, pengujian
dugaan dan penarikan kesimpulan.

Untuk menerapkan metode statistik dibutuhkan beleenskuran statistik dalam
berbagai analisis data sampel. Ukuran Statistiloldiggkan menjadi 2 kelompok, yaitu

ukuran pemusatan dan ukuran penyebaran. Ukurangagamumerupakan ukuran lokasi



pusat atau ukuran yang mempunyai kecenderungan saémsedangkan ukuran
penyebaran merupakan ukuran yang mengukur keragamempengamatan. Beberapa
ukuran pemusatan sederhana yang biasa digunaké&n ry@an, median, dan modus.
Sedangkan beberapa ukuran penyebaran yaitu stenasi dan simpangan.
Dibawah ini merupakan beberapa ukuran yang dipdedam sistem, yaitu:
1. Rata-rataiean
Rata-rata merupakan sebuah ukuran yang khas yamgakitie suatu

himpunan data. Rata-rata dapat dihitung menggunakaus sebagai berikut:

Mean @) = =X [2.1]
Dengan, X = nilai data ke i

n = banyak data

2. Simpangan Rata-rata (SR)
Simpangan rata-rata merupakan jumlah nilai mudkadk selisin semua nilai

dengan nilai rata-rata dibagi banyaknya data

sR=2H [2.2]

Dengan, Xi = nilai data ke —i
X = nilai rata-rata

n = banyaknya data

3. Standar Deviasi dan Variansi
Salah satu teknik statistik yg digunakan untuk mkskan homogenitas
kelompok. Varians merupakan jumlah kuadrat semuwéasdienilai-nilai individual
thd rata-rata kelompok. Sedangkan akar dari vadé&ebut dengan standar deviasi

atau simpangan baku.

o y(xi-X) - [(xi-x)?
Variansi = B— Standar devias — [2.3]

Dengan, Xi = nilai data ke -i

X =nilai rata-rata

n = banyaknya data

2.3. Average Energy
File audio diwakili oleh sejumlah fitur yang diekadt dari file tersebut dan

disimpan dalam database sistem. Fitur ini digunakatok pencocokan antara file audio



query dan file audio dalam database baik secaraidin@l maupun simultan. Fitur ini akan
diekstraksi dengan menggunakan energi rata-raterége Energyuntuk diperoleh ciri
Average EnergyCiri Average Energyadalah ciri yang digunakan untuk menyatakan

nyaring atau tidaknya sinyaldio. Ciri ini diperoleh dengan rumus:
N-1

- Zo x(n)?

N [2.4]
E adalah energi rata-rata dari potongan audio) menyatakan nilai dagampleke

n sedangkal merupakan jumlah totaamplepada potongan audio.

2.4 Jarak Euclidian

Euclidianadalah pengukuran jarak garis luregdight line) antara titik X (X1, X2,
...Xn) dan titik Y (Y1, Y2, ....Yn). Jarak Euclidian pat dianggap sebagai jarak yang
paling pendek antar dua poin, maka dari itu dalagas akhir ini digunakan fungsi jarak
Euclidian yang akan menjadi hasil akhir berupa aataimum. Secara matematis Jarak

Euclidian dapat dituliskan di dalam persamaan bérik

di)= 1% =X 1%, =X, 4 [ X =X, P [2.5]
Keterangan :

d@i,j) = nilai jarak

Xi = nilai nilai pada fitur 1

Xj nilai nilai pada fitur 2
3. Analisisdan Perancangan Sistem
Sistem ini dimulai dengan membuka file audio denfgamat wav lalu dilakukan

ekstraksi dan menyimpan dokumen file hasil ekstrestsebut ke dalam database (S1, S2,
S3, ... dst) atau menggunakan ekstraksi untuk raktak identifikasi suara dengan dua
macam pilihan metode, yaitu dengan memilih metdaléssk atau average energy. Setelah
itu dilakukan uji kemiripan dengan jarak euclidiamjtu dengan membandingkan setiap
suara dalam database dengan suara input yang ulikanj dengan prosentase error.

Prosentase error terkecil merupakan suara termirip.
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4. Hasil I mplementasi
4.1. Form Ekstraks

Form Ekstraksi merupakan form yang berfungsi umdngubah sinyal analog
wave menjadi data sampel yang nantinya dapat dasirkp dalam database access . Dalam
form ini akan ditampilkan data sampel, grafik waref dan media untuk menyimpan suara

dengan memberikan nama usernya. Selain itu, dagmunakan untuk menampilkan

seluruh data yang tersimpan dalam database, meiBbhoktUpdanRestore

Hasil dari program ini berdasarkan rancangan fotkatraksi adalah sebagai

berikut:




60 T0 IDENTIFIKAS)

Pada form ekstraksi terdapat dua btettbox(no 1 dan 2)dua buatmemo(no 3
dan 4), dan sebuatomboboxno 5) Padatextboxno 1 akan membuka masukan berupa
sebuah file berekstensi wav yang nantinya akansttiaksi menjadi sampel-sampel yang
akan ditampilkan padmemono 3dan menampilkan gambar grafik waveform paskemo
no 4 dengan isi tampilan form seperti gambar didiaimi:

cooooooooo

= e I~ il

T T T T T

GO TO IDENTIFIKASI

Selanjutnya jika file tersebut sudah diekstraksii ldapat disimpan ke dalam
database “dbSuara.mdb” dengan memberikan hamgadatextboxno 2 dan klikbutton
Simpan. Lalu akan ada keterangan yang muncul metakssagebokahwa dokumen telah



tersimpan, yaitu dokumen simpangan, rata-ratadatagieviasi dan average energy. Seperti
yang terlihat pada tampilan gambar berikut:

E O W
Coa— ) T

Mama_Uzer
suaral

Setelah diklik Akan

tamnil data “suara 1”

~QEDNEEOE
—

4.2. Form ldentifikas Suara

Form identifikasi suara berfungsi untuk mengidékdasi suara antara suara yang
diinputkan dengan suara-suara yang ada di dalaabat sehingga suara input dapat
dikenali berdasarkan tingkat kemiripannya. Berikuit merupakan hasil dari program
berdasarkan rancangan form ekstraksi beserta peaggnya:




3 ifikasi FEX
IDENTIFIKASI SUARA

Masukan File yg ingin dicocokan :

[CATAZTAKE SUARA [KALIMATNNPUT RIAim wav il il Input Hainkan

Prosentase Error o [ |  Pilib etade

[NO. [Nama File » E Letak il & Average Eneray.
1 0% CATAZATAKE SUARA [ICALIMAT)\NPUT RIAMm. waw » §m||k
2 |d 0175389% CATAATAKE SUARA [KALIMATIMNPUT RlAvajn wav
3 |b BRI I0% \TA\TAKE SUARA [KALIMATMNPUT RIAMaptop. wav
4 |c 0558432% CPHAATAKE SUARA [KALIMATIMNPUT RIA\pintu way
Reset
< # Kembali

Penjelasan:
@ Tampilan awal form identifikasi suara, penggungaertama diawali dengan
memilih file input dengan menekdutton‘Pilih File Input’.
@ File input ditampilkan padextbox Setelah itu, pilih metode yang ingin digunakan,
dengan memilih salah satadiobutton'Statistik’ atau Average Energy’
Lalu tekanbutton Identifikasi hingga hasil akhir keluar berupa urutuara-suara
yang teridentifikasi oleh suara yang diinputkanandhri yang termirip hingga tidak terlalu

mirip berdasarkan prosentase errornya mulai dag yarkecil hingga besar.

4.3. Hasll Pengujian dengan M embandingkan Kemiripan Suara dengan User Berbeda

Prosentase Error

No. Nama User Tempo Lambat Tempo Cepat Kekerasan
1 |Ria 0,86% 1,49% 0,72%
2 Adhe 1,93% 1,13% 0,79%
3 Christine 0,04% 1,75% 0,06%
4 Eva 2,04% 1,04% 2,31%
5 Mitha 1,53% 1,33% 2,38%
6 Corry 2,39% 3,03% 1,15%
7 Eris 0,98% 2,29% 0,64%
8 Femmy 2,58% 2,6% 2,21%
9 Ully 2,14% 1,58% 0,07%
10 Ana 2,51% 4,55% 4,73%




Dari hasil prosentase menurut tempo suara cepat tdanqpo suara lambat,
didapatkan suara RIA input teridentifikasi sebagaara RIA yang ada pada database,
dengan orang yang sama dengan hasil perolehannpaeseerror terkecil untuk tempo
lambat 1,87% dan tempo cepat 3,32%. Sedangkan &®laradalam database menurut
kekerasan suaranya tidak teridentifikasi sebagaiasAdhe dengan hasil prosentase error
terkecil 6,27% dan suara RIA menempati posisi keslusra dengan prosentase terkecil
8,7%.

Prosentase Error

No. Nama User Tempo Lambat Tempo Cepat Kekerasan
1 |Ria 0,86% 1,49% 0,72%
2 Adhe 1,93% 1,13% 0,79%
3 Christine 0,04% 1,75% 0,06%
4 Eva 2,04% 1,04% 2,31%
5 Mitha 1,53% 1,33% 2,38%
6 Corry 2,39% 3,03% 1,15%
7 Eris 0,98% 2,29% 0,64%
8 Femmy 2,58% 2,6% 2,21%
9 Ully 2,14% 1,58% 0,07%
10 Ana 2,51% 4,55% 4,73%

Dari hasil prosentase menurut tempo suara cepatpaesuara lambat, dan
kekerasan suara didapatkan bahwa suara RIA impak teridentifikasi sebagai suara RIA
yang ada pada database, melainkan suara useralagnagda dalam database dengan hasil
perolehan prosentase error terkecil untuk tempddad,04% untuk suara Christine, tempo
suara cepat 1,04% untuk suara Eva dan kekeraseam @086% untuk suara Christine. Jadi
tidak dikenali sebagai suara Ria.

Dari kedua metode ini dapat disimpulkan bahwa rgengkan metode statistik bisa
mengidentifikasi suara seseorang lebih baik dadpaderage energy. Semakin banyak
rumusan statistik lain untuk menghitung samplejhledkurat hasil yang diperoleh untuk
mengidentifikasi suara. Untuk average energy bigzerdieh hasil lebih baik jika

menggunakan pemotongan suara dengan durasi.

5. Kesimpulan



Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan danl lbasilisa dari bab-bab

sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa :

1) Metode Statistik dan average energy merupakan raetadg cukup baik digunakan
untuk mengenali fitur suara seseorang.

2) Pada percobaan identifikasi suara, metode statigtiberikan hasil prosentase lebih
baik daripadaverage energi.

3) Setelah melakukan pengujian dengan satu suara meaga pengambilan suara yang
berbeda-beda maka dapat dilihat bahwa identifilsasira dapat dipengaruhi oleh

volume suara, tempo suara, dan tinggi rendahnya.sua
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